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A. Kesimpulan

Karya ini yang berjudul “Stilisasi Motif Kaluak Paku Pada Tungkek Pangulu”
dengan memvisualisasikan stilisasi bentuk motif bisa berupa unsur bentuk
penggambaran untuk mencapai bentuk keindahan dengan cara menggayakan
pada bagian motif kaluak paku dari motif itu sendiri. Penerapan motif kaluak
paku  terdapat pada bagian kepala, badan dan ujung tungkek, ini bertujuan
agar karya kelihatan indah dan menarik, pada motif ini hanya sebagai hiasan
dibagian karya tungkek Pangulu, dan menyesuaikan dengan bentuk motif pada
karya.

Karya yang diciptakan berupa tungkek Pangulu yang diterapkan motif
kaluak paku yang telah distilisasikan pada karya bentuk tiga dimensi. Karya
jadi sebanyak tiga buah dan desain tujuh buah, karya berupa alat pelengkap
seorang Pangulu. Penerapan motif terdapat pada bagian kepala, badan dan
ujung tungkek disusun secara selaras, motif yang diterapkan menggunakan
teknik ukir .

Teori yang digunakan dalam penciptaan karya yaitu stilisasi, bentuk
dan fungsi. Serta pada proses finishingnya menggunakan teknik airbrush.
Bahan utama yang digunakan adalah kayu surian merah yang memiliki serat
halus padat dan juga merupakan kayu yang berkualitas bagus. Teknik yang

digunakan dalam pengkarya yakni teknik ukir dan scrool.
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B. Saran

Penciptaan karya tugas akhir ini merupakan salah satu persyaratan
untuk mencapai Sarjana Seni Strata Satu (S-1) di Program Studi Kriya Seni
Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Padangpanjang. Oleh
karena itu pengkarya mengharapkan karya ini dapat diapresiasi serta
dinikmati oleh masyarakat luas terutama masyarakat Minangkabau. Di
samping itu, pengkarya juga berharap karya tugas akhir ini dapat menjadi
pedoman dan referensi untuk keperluan akademik serta untuk membantu
penciptaan benda kriya ke depannya yang bersumber dari motif
Minangkabau, khususnya motif kaluak paku dan wawasan tentang
pemahaman adat Minangkabau yaitu Tungkek Pangulu yang berada di

Maninjau.

Semoga karya ini bisa diterima dikalangan masyarakat dan dengan
terciptanya karya yang bersumber dari motif tradisional ini akan ada
pengembangan-pengembangan kriya' yang diciptakan berupa karya yang
baru, kreatif dan inovatif yang dilahirkan dari seniman Program Studi Kriya

Seni.

Demi kesempurnaan pada karya ini, diharapkan ada kritik dan saran
untuk kesempurnaan karya ini agar pengkarya bisa mengembangkan karya
yang telah ada maupun bentuk-bentuk karya yang baru. Semoga karya tugas
akhir ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas para akademis dan

khususnya bagi pengkarya sendiri.
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